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CATATAN:

1. Mhs. S2 diwajibkan hadir, yang tidak
hadir harap menyampaikan ijin secara
tertulis kepada Penanggungjawab Program

2. Presensi seminar akan digunakan se-
bagai persyaratan dan penilaian tesis

3. Untuk dapat mengajukan seminar
usulan penelitian maupun hasil tesis
harus hadir seminar minimum 75%

4. Waktu berbicara 20 menit,

waktu diskusi 40 menit

Visi : Menjadi Program Studi penyelenggara pendidikan pascasarjana yang unggul dan berkelas dunia yang lulusannya berkualitas, mampu berkompetisi secara internasional, berjiwa
Pancasila, mengabdi kepada kepentingan dan kemakmuran bangsa dengan membuka kerjasama dengan berbagai pihak baik dari dalam maupun luar negeri.
Misi : 1. Menyelenggarakan, mengembangkan dan membina pendidikan Pascasarjana Sain Veteriner bertaraf Internasional.
2. Mengembangkan ilmu pengetahuan melalui peningkatan kualitas penelitian untuk mendukung pendidikan dan IPTEK Veteriner melalui kerja sama dengan mitra baik dari
dalam maupun luar negeri.
3. Menghasilkan Sarjana S2/Master yang mampu berkompetisi di tingkat Internasional, berjiwa Pancasila, mengabdi untuk kesejahteraan dan kemakmuran manusia.
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Intisari

Antraks merupakan salah satu Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) prioritas
berdasarkan Kepmentan Nomor 237/KPTS/PK.400/M/3/ 2019. Penyakit ini disebabkan oleh
Bacillus anthracis dan bersifat zoonosis. Antraks bersifat endemis di beberapa provinsi di
Indonesia. Uji sensitivitas dan spesifisitas Polymerase Chain Reaction (PCR) dan identifikasi
morfologi dengan polychrome methylene blue (PMB) untuk deteksi antraks di seluruh balai dan
balai besar di Indonesia belum pernah dilakukan. Pengujian cepat untuk mendeteksi anthraks
selama ini dilakukan dengan uji identifikasi morfologi dengan PMB yang memiliki kelemahan.
Penelitian ini bertujuan: 1) merancang primer baru dari isolat Bacillus anthracis Indonesia
yang digunakan untuk pengujian PCR, 2) menghitung sensitivitas dan spesifisitas PCR dengan
rancangan primer baru, PCR yang digunakan di Balai Besar Veteriner Maros, dan identifikasi
morfologi dengan PMB. Satu pasang primer dirancang menggunakan software primer 3 sesuai
dengan sequence Bacillus anthracis accession number: ABLB01000067.1, CP010853.1,
LBFE01000 009.1 dan CP0095 43.1 dari GenBank. Tiga puluh sampel diuji menggunakan
pengujian PCR dengan rancangan primer baru, PCR yang digunakan di Balai Besar Veteriner
Maros, dan pengujian identifikasi morfologi dengan PMB. Hasil pengujian ditabulasi dan
dibuat tabel 2 x 2. Uji sensitivitas dan spesifisitas dihitung menggunakan tabel 2 x 2. Tabel 2 x
2 yang dibuat untuk membandingkan antara pengujian kultur bakteri dan PCR dengan
rancangan primer baru, PCR yang digunakan di Balai Besar Veteriner Maros, dan pengujian
identifikasi morfologi dengan PMB.
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